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ABSTRAK

Sayidatul Husna Panjaitan, “Penggunaan Artificial Intelligence (Al)
dalam Pembelajaran PAI serta Implikasinya terhadap Kemandirian Belajar Siswa
Kelas X SMA N 8 Yogyakarta Tahun Ajaran 2024/2025.” Skripsi. Yogyakarta.
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, 2025.

Penelitian berangkat dari fenomena dekadensi kemandirian belajar pada
siswa akibat penggunaan Al. Hal ini ditandai dengan dampak negatif seperti
kecanduan dalam penggunaan AI, malas berpikir kritis, serta plagiarisme.
Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan Al dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran, di mana Al menjadi ide baru dalam menciptakan pengalaman belajar
personal dan menyenangkan. Namun, Al tentu dapat memunculkan kekhawatiran
terhadap kemandirian belajar siswa jika tidak digunakan dengan semestinya.
Terlebih dalam pembelajaran PAI yang menuntut keakuratan sumber. Dengan visi
SMA N 8 Yogyakarta yaitu mampu bersaing di tingkat global dan berwawasan
IPTEK, menjadikan Al sebagai suatu hal yang tidak asing. Maka dari itu, dengan
fenomena tersebut di atas, penelitian ini hadir untuk 1) Mendeskripsikan
penggunaan Al dalam pembelajaran PAI di kelas X SMA N 8 Yogyakarta. 2)
Menganalisis implikasi penggunaan Al dalam pembelajaran PAI terhadap
kemandirian belajar siswa kelas X SMA N 8 Yogyakarta.

Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus
atau penelitian lapangan (field research), dan teknik analisis deskriptif analitik.
Data penelitian dikumpulkan melalui proses observasi terkait penggunaan Al serta
implikasinya terhadap kemandirian belajar siswa, wawancara terkait implikasi
penggunaan Al dalam pembelajaran PAI terhadap kemandirian belajar siswa, serta
dokumentasi terkait penggunaan Al dalam pembelajaran PAI di kelas X SMA N 8
Yogyakarta pada mata pelajaran PAI. Subjek penelitian yaitu siswa kelas X dan
guru PAI kelas X di SMA N 8 Yogyakarta. Teknik analisis data berdasarkan model
analisis data Miles dan Hubermen, dengan empat tahapan yaitu pengumpulan data,
peneliti mengambil data dari berbagai sumber. Reduksi data, yaitu peneliti
menyaring data penting. Penyajian data, yaitu peneliti menampilkan data secara
sistematis. Penarikan kesimpulan, yaitu peneliti menafsirkan data hasil penelitian.

Penelitian ini mengungkap bahwa 1) Penggunaan Al dalam pembelajaran
PAI di kelas X SMA N 8 Yogyakarta yaitu sebagai media pembelajaran dalam
bentuk game based learning, membuat serta menyajikan materi dengan situs web
Al, membantu pembuatan PPT dan poster, serta sebagai chatbot atau teman diskusi
virtual bagi penggunanya. 2) Dengan penggunaan Al dalam pembelajaran PAI,
siswa mampu menumbuhkan sikap percaya diri dalam berdiskusi dan menjawab
pertanyaan, siswa aktif dalam belajar secara mandiri atau tidak bergantung pada
orang lain, siswa dapat menggunakan AI secara bijak, tidak bergantung
sepenuhnya, mengikuti aturan dan bertanggung jawab pada penggunaan Al dalam
pembelajaran PAI, serta Al dapat menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar PAI.

Kata Kunci: Artificial Intelligence (AI), implementasi, dampak, kemandirian
belajar, siswa.



MOTTO

“Jika kita tak bisa melakukan sesuatu dengan baik,
lakukanlah dengan cinta”
“Kesuksesan bukan soal seberapa cepat kita sampai, tapi seberapa
konsisten kita melangkah”
“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum, sebelum
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri”

(QS. Ar-Rad ayat 11)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia saat ini telah memasuki era society 5.0 setelah mengalami
perkembangan teknologi di era 4.0, khususnya saat pandemi covid-19
melanda. Oleh karena itu kita perlu mengubah maindset atau paradigma
agar tidak tertinggal jauh dari perkembangan yang terjadi. Society 5.0
disosialisasikan oleh Jepang yang dipahami sebagai tahapan perkembangan
masyarakat yang dijadikan sebagai landasan kebijakan dan rencana strategi
pemerintahan.? Masyarakat 5.0 ini digambarkan sebagai kondisi manusia
yang menjadi pusat yang menyelesaikan berbagai permasalahan dalam
kehidupan dengan pemanfaatan teknologi revolusi industri 4.0 secara
seimbang. Pasca revolusi industri, manusia tidak lepas dari ketergantungan
penggunaan alat-alat mekanis seperti gadget. Perkembangan teknologi ini
sudah dikatakan menjadi kebutuhan di segala aspek kehidupan manusia,
baik dalam bidang bisnis, ekonomi, hingga pendidikan.?

Menempatkan diri sebagai komponen penting dalam kehidupan,
pendidikan sangat memperhatikan pengembangan kurikulum pendidikan

nasional yang dirancang untuk mempersiapkan kualitas anak didik sebagai

! Nisrina Hikmawati dan Moh Imam Sufiyanto, “Konsep dan Implementasi Kecerdasan
Buatan (Artificial Intelligence) dalam Manajemen Kurikulum SD/MI,” 4-BUYA Jurnal Pendidikan
Dasar, Vol. 1 No.1, 2023, hal. 2.

2 M Fukuyama, “Society 5.0: Aiming for a New Human-centered Society,” Japan
SPOTLIGHT, 2018, hal. 8—13.

3 Haris Budiman, “Peran Teknologi Informasi Dan Komunikasi Dalam Pendidikan,” A/-
Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 8, No. 1, 2017, hal. 75.



generasi yang akan duduk di era society 5.0. Digitalisasi dalam bidang
pendidikan sudah terjadi sejak lama. Namun, tampak mulai pesat saat
pandemi covid-19. Perkembangan teknologi memberikan dampak yang
sangat pesat bagi aspek pendidikan, yaitu kemudahan dalam penemuan
informasi akademik, pengembangan media belajar yang menarik, hingga
penemuan alat kecerdasan buatan atau yang biasa disebut Artificial
Intelligence (Al) sebagai alat bantu pembelajaran.

Artificial Intelligence (Al) biasa disebut kecerdasan buatan yang
sudah muncul sejak tahun 1957. Mulai tahun 2000, para ahli memanfaatkan
Al untuk kemajuan di bidang teknologi komputer. Al merupakan
kemampuan mesin atau berupa perangkat lunak dalam membantu tugas-
tugas yang sebelumnya hanya dapat dilakukan oleh manusia, seperti proses
pembelajaran, penalaran, dan persepsi.* Al saat ini sangat dibutuhkan
manusia, karena memiliki kemampuan dalam meniru kecerdasan manusia.
Contoh situs atau aplikasi Al yang terkenal di kalangan umum sebagai
pendukung kegiatan belajar mengajar dalam bentuk platform pembelajaran
adalah Quizizz dan Kahoot. Keduanya memiliki kesamaan yaitu merupakan
situs atau aplikasi Al dengan fungsi memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan serta dapat meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam
pembelajaran. Quizizz dan Kahoot juga memungkinkan adanya interaksi

langsung dengan materi melalui kuis interaktif, yang sejalan dengan prinsip

4 Wiwin Rif’atul Fauziyati, “Dampak Penggunaan Artificial Inteligence (AI) dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Vol. 6, No. 2,
2023, hal. 2180.



pembelajaran aktif.®> Hal ini ditunjukkan dengan fitur yang bermacam-
macam, mulai dari pembuatan tes, penyajian materi, hingga game edukasi.
Selain itu, contoh teknologi Al yang terkenal saat ini adalah chatbot.
Chatbot merupakan ruang interaksi antara manusia dengan sistem Al
melalui percakapan lisan maupun tertulis, yang dapat menyimulasikan
percakapan layaknya manusia berkomunikasi. Teknologi chatbot berpotensi
memberikan layanan cepat dan personal kepada setiap individu yang
menggunakan, termasuk dalam sektor pendidikan.® Adapun aplikasi chatbot
berbasis Al antara lain ChatGPT, Google Assistant, Siri, Claud.ai, dan
sebagainya. Selain chatbot, Quizizz dan Kahoot, situs atau aplikasi Al yang
dapat dimanfaatkan dalam bidang pendidikan yaitu, Quizlet, Duolingo,
Brainly, Photomatch, Quora, dan lain sebagainya.

Maraknya penggunaan Artificial Intelligence (A1) ini memunculkan
pro-kontra di kalangan akademisi dalam pemanfaatannya. Hal ini
dikarenakan adanya kemudahan mengakses bahan pembelajaran, termasuk
segala informasi yang dibutuhkan siswa dalam mengerjakan tugas dan
ujian. Al dapat membantu menyelesaikan tugas guru dan siswa dengan
mudah, seperti mengotomatiskan tugas sekolah, membantu personalitas
pembelajaran, membuat jadwal yang dibuat khusus dan menyesuaikan

kebutuhan yang spesifik, memantau kemajuan siswa, menawarkan sumber

5 Aditya Ahmad Fauzi dkk., “Analisis dan Perbandingan Media Interaktif Kahoot dan
Quizizz dalam Kemudahan Pembelajaran” 3, no. 1 (2025), hal. 257.

® Chinedu Wilfred Okonkwo dan Abejide Ade-Ibijola, “Chatbots Applications in
Education: A Systematic Review,” Computers and Education: Artificial Intelligence 2 (2021), hal.
1, https://doi.org/10.1016/j.caeai.2021.100033.



daya, serta memberi saran pembelajaran yang disesuaikan.” Lebih lanjut,
dinyatakan bahwa AI dalam kurikulum pendidikan diimplementasikan
dalam bentuk inovasi konten pembelajaran, sistem pembelajaran, dan
fasilitas pendidikan.® Berdasarkan penelitian ditemukan guru percaya
bahwa Al dapat digunakan secara efektif guna membantu siswa menerima
dukungan yang dipersonalisasikan tepat pada waktunya.® Dalam
pendidikan, kemampuan Al memberikan pengalaman belajar yang personal
dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan setiap siswa.*® Dengan bantuan Al,
pendidik dapat memberikan arahan pembelajaran yang lebih fokus dan
menyesuaikan dengan gaya belajar, kemampuan, dan minat siswa.'* Selain
itu, aplikasi Al yang bersifat sebagai media pembelajaran tentu memberi
dampak pada terciptanya kegiatan pembelajaran yang lebih menyenangkan.

Penggunaan kecerdasan Al telah merambah ke berbagai negara.
Misalnya Australia yang telah mengembangkan Sistem Tutoring Cerdas
(Intelligence  Tutoring System) yang dapat membantu masalah
ketidakseimbangan antara jumlah pendidik dan siswa. Adapun di Jepang

telah tercipta kecerdasan buatan yang ikut serta dalam ujian masuk ke

" Ishmatun Naila dkk., “Pengaruh Artificial Intelligence Tools terhadap Motivasi Belajar
Siswa Ditinjau dari Teori Rogers,” At-Thullab: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Vol.
7, No. 2, 2023, hal. 150.

8 G Hwang dkk., “Vision, challenges, roles and research issues of Artificial Intelligence in
Education,” Computers and Education: Artificial Intelligence, 2020, hal. 1-5.

® Maya Banerjee dkk., “The Impact of Artificial Intelligence on Clinical Education:
Perceptions of Postgraduate Trainee Doctors in London (UK) and Recommendations for Trainers,”
BMC Medical Education, Vol. 21, No. 1, 2021, hal. 429.

10 Fadlurrahman dkk., “Peluang dan Tantangan Artificial Intelligence Bagi Guru Tenaga
Kependidikan MA Alam Muhammadiyah 5 Sidoharjo, Pulung, Ponorogo,” PROSIDING SNPPM-
5,2023, hal. 312-25.

11 Fauziyati, “Dampak Penggunaan Artificial Inteligence (AI) dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam,” hal. 2180.



perguruan tinggi dan berhasil memperoleh nilai yang memenuhi syarat
untuk diterima di 404 dari 744 kampus swasta di Jepang.'? Sedangkan di
Indonesia, Al telah diintegrasikan ke dalam platform pembelajaran online
seperti Ruangguru. Raungguru menawarkan AiRIS, sebuah layanan
pemanfaatan Al untuk memberikan pengalaman belajar yang terasa seperti
belajar dengan teman.®

Perkembangan zaman ini menuntut kita untuk peka terhadap
perubahan yang ada, juga dituntut untuk beradaptasi dan berkolaborasi
dalam memecahkan berbagai permasalahan, terkhusus masalah pendidikan
secara efektif dan efisien.’* Menurut Lukman Hakim, S.Sos., MM., Al
memiliki pengaruh terhadap kinerja kerja manusia di masa yang akan
datang.’> Berbagai situs atau aplikasi AI sudah lumrah digunakan di
kalangan pelajar. Hal ini ditandai dengan hasil survei 7irto bersama Jakpat
menunjukkan sebanyak 86,21 persen responden mengaku menggunakan

bantuan Al dalam menyelesaikan tugasnya. Beberapa responden

mengatakan penggunaan Al dalam pengerjaan tugas sudah biasa dilakukan

12 Noriko H. Arai, “The Impact of AI—Can a Robot Get into the University of Tokyo,”
National Science Review, Vol. 2, No. 2, 2015, hal. 429.

13 https://east.vc/id/berita/insights-id/kecerdasan-buatan-di-indonesia-situasi-saat-ini-dan-
peluangnya/

14 Miftahul Huda dan Irwansyah Suwahyu, “Peran Artificial Intelligence (AI) Dalam
Pembelejaran Pendidikan Agama Islam,” REFERENSI ISLAMIKA: Jurnal Studi Islam, Vol. 2, No.
2,2024, hal. 53-61.

15 Dian Fitria Tanjung dan Suketi, “Peran Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence)
Dalam Pendidikan Agama Islam,” JURNAL ABSHAR: Jurnal Hukum Keluarga Islam, Pendidikan,
Kajian Islam Dan Humaniora, Vol. 4, No. 4, 2024, hal. 22.



oleh mahasiswa, bahkan ada yang 100 persen menggunakan bantuan Al
dalam mengerjakan tugasnya.'®

Penggunaan Al di kalangan pelajar dapat menjadi inovasi atau
tantangan bagi sektor pendidikan. Berdasarkan info yang penulis temukan
bahwa New York memberlakukan pemblokiran terhadap ChatGPT, sebagai
salah satu aplikasi Al yang memiliki peran besar dalam bidang pendidikan.
Hal ini dilakukan demi menghindari risiko hilangnya orisinalitas, kejujuran,
kemandirian belajar, serta ketekunan pelajar. Berdasarkan riset
International Data Corparation Indonesia (2023) membeberkan
penggunaan Al dalam keperluan pendidikan akan mencapai lebih dari 3,2
juta pengguna di tahun 2024. Terdapat survei terkait penggunaan Al berupa
Claude.ai di kalangan pelajar SMA, bahwa pada tahun 2023 sebanyak 89%
siswa di 10 SMA Jakarta mengerjakan tugas menggunakan bantuan
Claude.ai. Hal ini mengakibatkan siswa malas berpikir dan memecahkan
masalah mereka sendiri, bahkan ketergantungan dalam menggunakan
bantuan Al ini.’” Di samping itu, dalam penelitian lain terkait penggunaan
ChatGPT mendapat respon baik dari beberapa mahasiswa dari 4 universitas
berbagai negara yaitu Cina, Amerika Serikat, Turki, dan Australia. Para

mahasiswa tersebut merasa bahwa kehadiran Al ini memberikan bantuan

16 Alfons Yoshio Hartanto dan Fina Nailur, “Makin Marak Siswa Pakai Al untuk
Mengerjakan Tugas,” Tirto.id, 31 Mei 2024, https://tirto.id/penggunaan-ai-di-dunia-pendidikan-
makin-marak-dan-merata-gZax.

17 Fauzan Nanda Hidayat, “Antusiasme Pelajar Indonesia dalam Menggunakan Claude
Perlu Didampingi Pengawas,” OSC (Online Scholarship Competition), 22 Maret 2024,
https://osc.medcom.id/community/antusiasme-pelajar-indonesia-dalam-menggunakan-claude-
perlu-didampingi-pengawas-6503.



ketika mereka stuck atau buntu dalam suatu ide. Responden menjawab
bahwa kehadiran ChatGPT tidak sepenuhnya memberikan jawaban yang
akurat. Hal ini menjadi peluang bagi responden untuk mengembangkan ide
dan daya kreativitasnya terhadap jawaban yang diberikan oleh AI.*®
Kecenderungan penggunaan Al memiliki dampak terhadap siswa,
baik dari segi motivasi belajar, keterampilan dan pengetahuan sebagai hasil
belajar yang seharusnya, serta kemandirian belajar siswa.!® Terutama
kemandirian belajar, yang merupakan cara belajar yang memberikan
kesempatan kepada pembelajar untuk mengekspor dan menetapkan tujuan,
sumber, dan kegiatan belajar yang sesuai dengan keadaan dan kebutuhannya
sendiri. Kemudian Wolters, Patrich, dan Karabenick mengungkapkan
bahwa kemandirian belajar adalah proses konstruktif dan aktif, yaitu siswa
menentukan tujuan belajar, mencoba, memonitor, mengendalikan kognisi,
motivasi, dan perilaku dengan dibimbing dan dibatasi oleh karakteristik dan
tujuan kontekstual dalam lingkungan.?® Kemandirian belajar seharusnya ada
pada diri masing-masing seorang pelajar, di mana dia dapat menentukan
arah tujuan pembelajaran yang seharusnya. Kemandirian belajar tentu
sangat dibutuhkan ketika mempelajari apa pun, termasuk dalam hal ini

mempelajari materi pendidikan agama Islam. Mandiri dalam belajar berarti

(blog),

18 Almira Erya, “Maraknya Al di Kalangan Pelajar, Benarkah Ancaman?,” Kompasiana
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kita secara sadar memiliki usaha keras dalam proses pembelajaran tersebut.
Seperti dalam hal ingin menemukan suatu pengetahuan, di mana
kemandirian belajar seseorang mempengaruhi cara ia mencapai tujuan yang
diinginkan.

Banyak ilmuan yang meneliti tentang implementasi penggunaan Al,
baik terkait dampak, keefektifan, kegunaan, dan implementasi terhadap
faktor tertentu. Namun, belum ada yang membahas penerapannya dalam
mata pelajaran pendidikan agama Islam (PAI) yang dikaitkan dengan
kemandirian belajar siswa.

Pendidikan agama Islam (PAI) memegang peranan penting dalam
menanamkan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha
Esa, serta membentuk individu yang memiliki akhlak mulia sesuai ajaran
Islam.?* Pada era digital saat ini, penggunaan teknologi yang canggih dalam
PAI adalah suatu nikmat yang dapat dirasakan oleh setiap individu. Namun,
pastinya penggunaan kecanggihan teknologi bebas dinilai dari segi mana
pun, bisa dipandang sebagai sesuatu yang bermanfaat atau malah
sebaliknya.*?

Integrasi Al dalam PAI pada dasarnya memberikan wajah baru yang
lebih modern dalam hal penyampaian materi ajar, pengukuran pemahaman
siswa, serta peningkatan kualitas pengajarannya. PAI memiliki sejumlah

tantangan, seperti kesulitan dalam menyampaikan materi dengan metode

2L Nur Ahyat, “Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” EDUSIANA: Jurnal
Manajemen dan Pendidikan Islam, Vol. 4, No. 1, 2017, hal. 24-31.
22 Fauziyati, Loc. Cit.



yang menarik, efektif, dan efisien.”? Pembelajaran PAI dengan metode
konvensional terkesan monoton, sehingga menimbulkan kejenuhan dan
kebosanan di kalangan peserta didik. Hal ini dibuktikan pada penelitian di
SD Muhammadiyah Domban 3 bahwa pembelajaran yang bersifat
konvensional membuat siswa merasa cepat bosan dalam belajar.?* Oleh
karena itu, saat ini penggunaan situs atau aplikasi Al banyak
direkomendasikan dalam lingkup akademik, baik dalam memudahkan tugas
siswa atau menjalankan kegiatan akademiknya.

Namun, sebagai pegangan hidup setiap Muslim dalam
mengamalkan ajaran agama Islam, PAI tidak boleh dipelajari secara
gamblang, yang artinya dalam mempelajari ilmu agama Islam
membutuhkan referensi atau acuan yang benar, yaitu Al-Quran dan hadis
nabi. Hal ini berkaitan dengan penggunaan Al yang mengarah pada
penemuan jawaban suatu permasalahan dan pertanyaan seputar PAI yang
dicari secara instan pada berbagai situs atau aplikasi Al yang tersedia. Fitur
Al yang mempermudah menjawab suatu permasalahan tidak semuanya
memiliki referensi yang jelas, sehingga esensi dari jawaban yang dibuat
tidak pada sumbernya. Kekhawatiran terhadap kurang validnya ilmu yang
didapat menjadi salah satu masalah penggunaan Al pada pelajaran agama

Islam. PAI yang tak pernah lekang dengan waktu, tetap harus mengikuti

23 Fitri Sarinda dkk., “Pendidikan Agama Islam Berbasis Teknologi (AI) Artificial
Intelligence,” Jurnal Kajian Penelitian Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 1, No. 4, 2023, hal. 103—
111.
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peradaban saat ini, namun tidak lepas dari kebenaran syariat Islam. PAI juga
diharapkan mampu membentengi siswa dari berbagai pengaruh buruk
lingkungan, sekaligus dapat menjadi agen perubahan masyarakat yang
beradab.?

Di samping isu yang ada mengenai Al, tentunya banyak situs atau
aplikasi Al yang lain lebih menunjang keberlangsungan proses pendidikan.
Seperti penyediaan fitur kelompok belajar, pembelajaran berbasis
permainan, dan fitur Al lain yang membantu pekerjaan guru dan siswa.
Penerapan kecerdasan buatan atau Al (Artificial Intelligence) dalam konteks
kemandirian belajar telah menciptakan sejumlah kontroversi. Meskipun
seperti pemaparan di atas, bahwa Al dianggap sebagai alat penyelamat
dalam menghasilkan karya-karya menarik, namun banyak orang
berpendapat  kehadirannya ~membatasi manusia mengekspresikan
kemampuannya. Beberapa isu yang muncul yaitu salah satunya penggunaan
Al dalam mempelajari serta membantu penyelesaian tugas sekolah,
termasuk tugas materi PAI yang dapat mengakibatkan dekadensi
kemandirian belajar siswa jika tidak dimanfaatkan dengan semestinya.

Berbeda dengan penggunaannya sebagai media pembelajaran yang
terkesan membantu proses kegiatan belajar mengajar (KBM) menjadi lebih
menarik. Pasalnya pendidikan tidak hanya sekedar produk, tetapi juga suatu

proses di mana terjadinya kegiatan belajar mengajar sebagai cara untuk

% Andi Abdul Razak, Fathul Jannah, dan Khairul Saleh, “Pengaruh Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Terhadap Perilaku Siswa di SMK Kesehatan Samarinda”, Vol. 1, No. 2,
2019, hal. 99-102.
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mendapatkan  pengetahuan, sehingga dalam pengelolaan dan
pelaksanaannya harus disesuaikan dengan kebutuhan.?®

SMA N 8 Yogyakarta, sebagai salah satu sekolah favorit dan ternama
di Yogyakarta merupakan sekolah yang memiliki visi mampu bersaing di
tingkat global dan berwawasan IPTEK dan IMTAK. Gagasan “berwawasan
IPTEK” ini menjadi salah satu yang diutamakan, demi menciptakan siswa
siswi yang tidak tertinggal dengan perkembangan teknologi yang ada.
Indikator keberhasilan visi SMA N 8 Yogyakarta terkait IPTEK yaitu
penerapan IPTEK dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini ditunjukkan dengan
kegiatan pembelajaran yang menggunakan teknologi canggih seperti laptop,
tablet, ponsel, proyektor, dan masih banyak lagi.

Legalitas penggunaan ponsel, laptop, dan tablet di sekolah pada
dasarnya membantu siswa dalam kegiatan belajar dan komunikasi antar
guru dan murid. Terlebih SMA N 8 Yogyakarta juga memiliki akses daring
seperti perpustakaan digital yang dapat diakses di mana pun dan kapan saja.
Berkaitan dengan ini, semakin canggih teknologi juga membuat siswa lebih
mudah mengakses bahan belajar secara daring yang dapat disesuaikan
dengan kebutuhan. Salah satunya yaitu siswa dapat mengakses berbagai
situs atau aplikasi Al dalam membantu pemahaman dan kebutuhan belajar

mereka.

% Marta Montenegro-Rueda dkk., “Impact of the Implementation of ChatGPT in
Education: A Systematic Review,” Computers, Vol. 12, No. 8, 2023, hal. 153.
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Dengan adanya isu pendidikan terkait penggunaan Al (Artificial
Intelligence) di kalangan siswa yang berdampak terhadap kemandirian
belajar siswa, penulis tertarik untuk menganalisis penggunaan Al dalam
pembelajaran PAI serta implikasinya terhadap kemandirian belajar siswa
kelas X di SMA N 8 Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan bagaimana penggunaan Al pada pembelajaran PAI di
kelas X SMA N 8 Yogyakarta serta menganalisis implikasinya terhadap
kemandirian belajar siswa. Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian
ini dapat menjadi acuan dan referensi bagi peneliti ke depannya, serta

menambah pengetahuan bagi kita semua.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis
merancang rumusan masalah, sebagai berikut:
1. Bagaimana penggunaan Al dalam pembelajaran PAI di kelas X SMA N
8 Yogyakarta?
2. Bagaimana implikasi penggunaan Al dalam pembelajaran PAI terhadap

kemandirian belajar siswa kelas X SMA N 8 Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang telah dicanangkan di atas, maka tujuan

penelitian ini, antara lain:
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1. Mendeskripsikan penggunaan Al dalam pembelajaran PAI di kelas X
SMA N 8 Yogyakarta.
2. Menganalisis implikasi penggunaan Al dalam pembelajaran PAI

terhadap kemandirian belajar siswa kelas X SMA N 8 Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian
Apabila beberapa tujuan dari penelitian ini tercapai, maka akan
memiliki beberapa manfaat, yaitu manfaat teoritis dan praktis:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah,
sebagai berikut:

a. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman dan
memperkaya pengetahuan akademis serta inspirasi peneliti lain
untuk mengembangkan penelitian yang sejalan.

b. Penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang
perkembangan teknologi seperti Al terhadap kemandirian belajar
siswa dalam pembelajaran PAI di lingkup akademik.

2. Manfaat Praktis
Adapun manfaat penelitian ini secara praktis yaitu sebagai
berikut:

a. Bagi Instansi

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan

informasi tentang penggunaan Al terhadap kemandirian belajar
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siswa, sehingga suatu instansi khususnya sekolah dapat lebih
memperhatikan perkembangan era digital pada proses
pembelajaran, demi optimalisasi KBM di sekolah.
. Bagi Guru

Penelitian ini dikhususkan pada analisis penggunaan Al dan
dampaknya terhadap kemandirian belajar PAI siswa, sehingga
diharapkan penelitian ini dapat menjadi renungan guru dalam
menyikapi dan menentukan arah tujuan belajar. Jika dalam
proses pembelajaran Al sangat dibutuhkan, dengan adanya
penelitian ini, guru diharapkan dapat lebih waspada terhadap
kerja siswa dalam mengerjakan tugas dan guru harus lebih bijak
memilih situs atau aplikasi Al yang cocok digunakan pada proses
pembelajaran PAI.
Bagi Siswa

Penelitian ini setidaknya dapat memberi kesadaran pada
siswa dalam mengevaluasi kemandirian belajarnya dalam
penggunaan Al, khususnya pada mata pelajaran pendidikan
agama I[slam. Dengan penelitian ini diharapkan siswa juga dapat
meregulasi diri agar tidak ketergantungan terhadap penggunaan

Al saat belajar agar terhindar dari dekadensi kemandirian belajar.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Penggunaan Al dalam pembelajaran PAI di kelas X di SMA N 8
Yogyakarta dilakukan dalam tiga tahapan utama, yaitu perencanaan,
penerapan, serta evaluasi. Pertama, perencanaan. Perencanaan
dilakukan guru dengan cara pembuatan modul ajar yang mencakup
pembelajaran dengan bantuan Al. Dalam kegiatan perencanaan guru
melakukan penyeleksian situs atau aplikasi Al apa saja yang sesuai
dengan materi dan bahan ajar serta yang guru tersebut kuasi. Kedua,
penerapan. Pada kegiatan penerapan, Al digunakan dalam
pembelajaran PAI sebagai media pembelajaran dalam bentuk game
based learning, membuat serta menyajikan materi dengan situs web Al,
membantu pembuatan PPT dan poster, serta sebagai chatbot atau teman
diskusi virtual bagi penggunanya. Ketiga, evaluasi. Tentu penggunaan
Al memberikan sejumlah tantangan dan kendala, namun guru PAI di
SMA N 8 Yogyakarta beserta siswa bersama-sama mencari jalan keluar
setiap kendala yang ada. Pada tahap evaluasi ini dihasilkan bahwa Al
dapat menjadi inovasi belajar menyenangkan yang bisa digunakan oleh
siswa dalam kegiatan pembelajaran.

Implikasi penggunaan Al dalam pembelajaran PAI terhadap
kemandirian belajar siswa kelas X SMA N 8 Yogyakarta dinilai positif.

Dengan penerapan Al, sembilan dari sepuluh siswa mampu
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menumbuhkan sikap percaya diri dalam berdiskusi dan menjawab
pertanyaan, sembilan dari sepuluh siswa aktif dalam belajar secara
mandiri atau tidak bergantung pada orang lain dengan penggunaan Al,
siswa dapat menggunakan Al secara bijak dan tidak bergantung
sepenuhnya pada penggunaan Al dalam pembelajaran PAI. Selain itu,
sembilan dari sepuluh siswa juga merasa dapat bertanggung jawab atas
apa yang mereka dapatkan melalui AI dalam pembelajaran PAI. Secara
umum penggunaan Al juga mampu menumbuhkan motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran PAI dengan pembelajaran yang simpel,
mudah, dan menyenangkan.

B. Saran
Adapun saran yang penulis berikan ke beberapa pihak, yaitu pihak

sekolah, guru, siswa, pembaca, dan peneliti selanjutnya, yaitu sebagai
berikut:
1. Bagi Sekolah
a. Meningkatkan pelatihan dan bimbingan penggunaan Al bagi siswa
guru dan berperan aktif dalam pengawasan penggunaan Al di
sekolah.
2. Bagi Guru PAI
a. Mengembangkan metode pembelajaran berbasis Al yang lebih
inovatif agar pembelajaran tidak terkesan monotan dan

membosankan.
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b. Memantau perkembangan dan intensitas pemakaian pribadi siswa
pada Al, serta meningkatkan standarisasi penilaian guru terhadap
kinerja siswa pada penggunaan Al.

3. Bagi Siswa

a. Meningkatkan kesadaran terhadap plagiasi pada penggunaan Al
dan meningkatkan sikap berpikir kritis terhadap penemuan
informasi melalui AL

4. Bagi Pembaca

a. Tidak menyarankan anak-anak dan remaja dalam penggunaan Al
tanpa pantauan orang tua.

b. Membimbing penggunaan Al bagi orang yang memiliki tingkat
kecerdasan menengah ke bawah.

c. Menyadari adanya bias informasi, terlebih pada informasi mengenai
keagamaan.

5. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh kecerdasan
seseorang terhadap pemanfaatan Al.

b. Mengembangkan kajian yang mendalam mengenai peran Al
terhadap kemandirian belajar siswa, seperti efektivitas penerapan

Al pada pembelajaran PAI.
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